KONSTAN

JURNAL FISIKA DAN PENDIDIKAN FISIKA

Volume 3, Nomor 1, Juni 2018

E-ISSN : 2460-9129 dan P-ISSN : 2460-9110
http://jurnalkonstan.ac.id/index.php /jurnal

PENGEMBANGAN PROTOTIPE BUKU AJAR TERINTEGRASI
PROSES SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

Samsun Hidayat", Supriadin®, Jono Iskandar®*
Program Studi Pendidikan Fisika IKIP Mataram
*Program Studi Tadris Fisika UIN Mataram Jalan Gajah Mada 100 Jempong Mataram
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Sejarah Artikel: Berpikir kritis telah menjadi bagian penting dalam
Diterima Juni 2018 pembelajaran pada semua level pendidikan di Indonesia.
Disetujui Juli 2018 Membelajarkan keterampilan berpikir kritis membutuhkan
Dipublikasikan Juli 2018 pendekatan yang holistik dengan ketersediaan sumber

belajar. Buku ajar terintegrasi proses saintifik dapat menjadi
suplemen pokok untuk membelajarkan keterampilan berpikir

_ kritis, karena proses saintifik merupakan prekursor (petunjuk
Kata Kunci: awal) untuk melatih keterampilan berpikir kritis. Penelitian
tF;rr(i)r:(t):pfa:iUKrlé):‘Jezrsaintifik ini  bertujuan mengembangkan prototipe buku ajar
keteragmpilar?berpikirkritisy terintegrasi  proses  saintifik  untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa di Sekolah Menengah Atas
(SMA). Penelitian ini akan menghasilkan produk prototipe
buku ajar terintegrasi proses saintifik dengan kriteria valid,
praktis, dan efektif. Data kevalidan prototipe buku ajar
diperoleh melalui proses validasi yang melibatkan pakar dan
praktisi melalui mekanisme Focus Group Discussion (FGD).
Setelah prototipe buku ajar dinyatakan valid selanjutnya
dilakukan implementasi di lapangan untuk mendapatkan data
kepraktisan prototipe buku ajar yang terukur dari
keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
aktivitas pembelajaran, dan respon siswa. Selanjunya data
keefektifan prototipe buku ajar terukur dari peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
implementasi di lapangan. Luaran dalam penellitian ini
berupa: a) buku ajar ter ISBN, b) artikel ilmiah yang
dipublikasi dalam jurnal nasional terakareditasi, dan c) hasil
penelitian yang disampaikan dalam seminar nasional.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis dianggap sebagai keterampilan yang mendasar
dalam pembelajaran abad 21, pada setiap subjek dan setiap jenjang pendidikan,
proses pembelajaran dan instruksi perlu mengintegrasikan pembelajaran content
knowledge, dengan kegiatan-kegiatan yang memupuk kemampuan berpikir kritis
[1]. Menyikapi abad 21 dunia pendidikan dituntut melahirkan siswa yang memiliki
keterampilan tingkat tinggi, antara lain keterampilan berpikir kritis, memecahkan
masalah, berkomunikasi dan berkolaborasi [2]. Lebih lanjut Wasis (2016)
menyatakan, bahwa keterampilan abad 21 termasuk keterampilan berpikir kritis
terbentuk dari suatu pemahaman yang solid yang kemudian ditopang oleh berbagai
keterampilan, keahlian dan literasi yang dibutuhkan untuk memecahkan berbagai
permasalahan hidup [3].

Keterampilan berpikir kritis merupakan model berpikir mengenai substansi
atau masalah sehingga dapat meningkatkan kualitas pemikiran secara terampil dan
terstruktur [4]. Keterampilan berpikir kritis yang dimaksud menurut Benedikta
(2016), adalah kemampuan dalam menggeneralisasi, mengklarifikasi, memberikan
alasan, dan merumuskan alternatif [5]. Menurut Windarti (2013), temuan
terbimbing merupakan salah satu tahapan yang dapat mengantarkan siswa pada
tingkatan berpikir tingkat tinggi, termasuk keterampilan berpikir kritis [6]. Dengan
demikian, keterampilan berpikir kritis bukanlah suatu bawaan yang melekat pada
diri siswa sejak lahir, melainkan suatu keterampilan berpikir yang dapat dilatih.

Produk pembelajaran yang mengarahkan siswa berpikir tingkat tinggi telah
diadopsi dan termuat dalam soal-soal TIMSS (Trends in Mathematics and Science
Study) dan PISA (Programme for International Student Assessment) [7]. Wasis dkk
(2014) telah melakukan studi komparasi soal UN (Ujian Nasional), TIMSS dan
PISA [8]. Hasil studi menemukan bahwa soal UN lebih mengukur dimensi
pengetahuan faktual pada level penerapan, soal TIMSS lebih mengukur dimensi
pengetahuan konseptual pada level analisis, dan soal PISA lebih mengukur
pengetahuan pada level analisis dan evaluasi. Deskripsi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran tingkat sekolah menengah di Indonesia kurang menekankan
ke arah berpikir tingkat tinggi, sehingga begitu dihadapkan pada permasalahan
yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, siswa sekolah menengah
relatif kesulitan. Laporan TIMSS pada tahun 2007 menyatakan bahwa hanya 5%
dari siswa Indonesia yang dapat mengerjakan soal-soal dalam kategori tinggi dan
advance, yang memerlukan penalaran (berpikir kritis). Di sisi lain, 78% siswa
Indonesia hanya dapat mengerjakan soal-soal kategori rendah yang memerlukan
knowing atau hafalan saja. Sementara Negara-negara Asia seperti Jepang, Korea,
Taiwan, Hongkong, Singapura, Malaysia, dan Thailand berada di atas Indonesia
[9]. Selain itu, hasil studi PISA menunjukkan Indonesia peringkat 10 terbawah dari
65 negara. Diketahui juga bahwa siswa Indonesia menguasai pelajaran hanya
sampai pada level 3, sementara negara-negara lain ada yang mencapai level 4, 5,
dan 6 [10].

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu komponen keterampilan
berpikir tingkat tinggi, di mana kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dan
seharusnya diajarkan [11]. Para pendidik percaya bahwa mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk di dalamnya pemikiran kritis pada
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siswa adalah hal utama yang sangat penting [12], namun sangat sedikit di antara
mereka yang memiliki ide bagaimana harus mengajarkannya [13-15]. Destalia dkk
(2014) juga menyatakan masalah umum yang dihadapi guru biologi di sekolah
adalah kurangnya kemampuan dalam mengembangkan model dan perangkat
pembelajaran yang dapat meningkatkan proses berpikir, termasuk berpikir kritis
[16]. Fenomena tersebut juga terjadi di sekolah-sekolah (SMA dan MA) di Kota
Mataram, di mana hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru fisika
diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah dan guru juga kurang memahami bagaimana model dan perangkat
pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih berpikir kritis siswa [17].

Merumuskan hipotesiz adalzh
dugaan tentang apa yang zkan
diberikan varizbel manipulasi

Mernmuszkan mazalah adalzh pertanyaan yang terhadap varizbel respon.
mampertaryakan hubungan sebab akibat antara varizbel
manipulasi dan varizbel respon. Hal yang perlu Pengontrolan variabel Setiap eksperimen melibatkan beberapa
diperhatilkan zdalah bahwa dalam rommean masalsh variabel, atau faktor yang dapat berubah. Varizbel yang sengaja
harus terdapat varizbel manipulasi dan varizbel respon. |© | y| diubak disebut variabel manipulasi. Faktor yang dapat berubah
sebagai hasil, variabel vang dimanipulasi disebut variabel raspon.

Pengamatan adalah menggumakan satuatan )
labih indera, yvaitu penglthat, pendengar, oo .. . A N
pemban, pangecap, dan paraba’perasa untuk = F . fhﬁlllxl : : pemyatsan yang
manemmllean infarmas mendsskripsikan baszimana variabel tartenty hare divlour, atan
bagimana suatu benda atau kondisi harus dikenzli.

Perancangan  eksperimen
dilaknkan terlsbih  dahmlu,

Keterampilan-keterampilan
sebelum melakukanmya.

Penguknran penting dalam sains karena
pengulouran memberikan informasi spesifik penting
dan membantu pensamat menshindari bias.

»

Penarikan kezimpulan berarti pembuatan [+ - Perhitungan merupzkan proses dimana arang
pemyataan vang mengiktisarkan apa yang menggunakan operasi matematika, seperti penambahan,
telzh dipelsgjari dari sustn eksperimen = kalian, dan pembagian untuk
pengamatzn memanipulasi aneka-anska dan simbol-zimbol.

Pengk ikazi k suatu  aktivitas
penmyvampaian mformasi atau pertukaran pemikiran dari
satu pthak ke pihak yang lzimmya menggimakan berbagai
cara. secara verbal dan non verbal.

Gambar 1. Proses Saintifik

Salah satu pendekatan alternatif untuk memfasilitasi siswa mencapai
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis adalah proses saintifk. Proses
saintifik dengan aktivitas ilmiahnya telah secara khusus dijadikan pendekatan
dalam pembelajaran [18]. Proses saintifik dalam pembelajaran sains dapat berperan
sebagai metode, pendekatan, model pembelajaran, atau sebagai “tools” untuk
mengembangkan keperibadian dengan nilai-nilai dan sikap ilmiah tercakup di
dalamnya, bahkan sebagai keterampilan yang perlu dikembangkan dan diukur
perolehannya [19]. Oleh sebab itu peneliti mengangkat tema penelitian yang
berjudul “pengembangan prototipe buku ajar terintegrasi proses saintifik untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa” pada tataran sekolah menengah
atas.
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Proses Saintifik

Proses saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum dan prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dengan berbagai teknik, menganalisa data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan” [20].

Pembelajaran proses saintifik akan melibatkan keterampilan proses, seperti
kegiatan pengamatan atau observasi yang dibutuhkan untuk pengajuan hipotesis
atau pengumpulan data. Menurut Sani (2014) metode ilmiah pada umumnya
dilandasi dengan pemaparan data yang diperolen melalui pengamatan atau
percobaan [21]. Keterampilan-keterampilan proses saintifik dapat di lihat pada
Gambar 1 di atas.

Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu tujuan pendidikan,
berpikir kritis dapat membelajarkan siswa untuk membuat perencanaan yang baik,
meningkatkan unjuk kerja siswa, serta berpotensi dalam mempersiapkan siswa
yang sukses di kehidupan nyata [22]. Partnership for 21% century skill (2011)
menyertakan keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu keterampilan esensial
untuk dibelajarkan pada siswa [23]. Pengembangan model CPBL bertujuan untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah. Keterampilan
berpikir kritis merupakan kesadaran siswa akan apa yang dipikirkan, dipercaya,
diopinikan, serta menyampaikan hal tersebut secara rasional [24] yang ditunjukkan
melalui mengamati, bertanya, dan mencari solusi pemecahan masalah yang
dihadapi [25].

Paul dan Elder (2008) lebih lanjut mendeskripsikan bahwa berpikir kritis
menjadi penting untuk dibelajarkan karena setiap individu berpikir dan kegiatan
tersebut merupakan sifal alami manusia, namun seringkali terjadi bias dan
terdistorsi dalam proses berpikir seseorang dan berpikir kritis diperlukan untuk
mengatasi hal tersebut [26]. Berpikir kritis merupakan seni dalam menganalisis dan
mengevaluasi untuk tujuan meningkatkan kualitas berpikir seseorang. Indikator-
indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6
(enam) indikator keterampilan berpikir kritis hasil konsensus yang dirangkum
Facione (2011) yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan
regulasi diri [25].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang akan menghasilkan
suatu produk buku ajar terintegrasi proses saintifik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Penelitian pengembangan ini menggunakan 4-D model
yang diadaptasi menjadi 4-P [27], bahwa penelitian pengembangan dengan model
ini meliputi:
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Pengembangan
Validasi
Pendefinisian : gz:if:;c i
e Analisis o Instrument test
kebutuhan o Instrument
e Analisis tujuan Evaluation - :
¢ Analisis materi Praktis Pr?tonpe b-“hl-l o
e Drafawal Efektif terintegrasi scientific
cXl process untuk
| meningkatkan
Menetapkan Penyebaran pada keterampilan
e Kompetensi Inti sampel terbatas berpikir kritis siswa
* Kompetensi Dasar
¢ Indikator
Pendesainan

Gambar 2. Model P-4

Menurut Nieveen (2007) kerangka suatu produk yang berkualitas meliputi
tiga kriteria, yaitu validity, practicality, dan effectiveness [28]. Dalam penelitian ini
selanjutnya mengadopsi tiga hal tersebut menjadi langkah atau tahap
pengembangan buku ajar. Berdasarkan Gambar 2 tersebut dapat diuraikan
pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan adalah berikut ini:

e Pendefinisian pada tahapan ini peneliti melakukan analisis kebutuhan,
analisis tujuan, analisis materi dan menyiapkan draf awal prototipe buku
ajar yang dikembangkan.

o Pendesainan di mana pada tahapan ini tujuan pembelajaran sudah
dikembangkan dan ditetapkan formatnya berdasarkan analisis yang
dilakukan pada tahap awal. Tahapan ini menghasilkan draf | prototipe
buku ajar yang selanjutnya akan di validasi pada tahapan berikutnya.

e Pengembangan setelah draf | di anggap layak oleh peneliti, selanjutnya
draf I di validasi oleh pakar yang keilmuannya relevan. Pada tahapan ini
menghasilkan Draf 1l yang harus diuji coba pada sampel terbatas, guna
mendapatkan data tentang keefektifan dan kepraktisan.

e Penyebaran hasil revisi dari tahapan-tahapan di atas sudah mewakili untuk
menyatakan kelayakan buku ajar, sehingga pada tahapan terakhir buku ajar
dapat disebarkan pada sampel yang lebih luas.

Analisis data melibatkan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Uji hipotesis menggunakan uji-t polled varians sebagai uji parametris dan uji N-
gain ternormalisasi sebagai uji perlakuan [14]. Hipotesis yang diuji adalah
pengaruh advance organizer berbasis proyek terhadap kecakapan hidup serta
pengaruh advance organizer berbasis proyek terhadap kemampuan analisis-sintesis
peserta didik. Pengujian Hy dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan dk = n;+n,-
2.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendefinisian

Sebagai penelitian pendahuluan tahapan ini sangat berperan penting dalam
menentukan hasil selanjutnya. Di mana pada tahapan ini diperoleh data tentang:

e Analisis kebutuhan, tahapan ini bertujuan untuk menganalisa kurikulum,
teori pendukung dan karakter siswa sehingga gaya belajar dapat
dikembangkan dengan tepat. Penelitian ini sesuai dengan komponen
kompetensi pada kurikulum 2013, yakni pembelajaran berbasis 5M dengan
tuntutan lulusan harus menguasai soft skills [29]

e Analisis tujuan, analsis ini bertujuan mengetahui kesesuaian karakter siswa
dengan konsep yang harus dikuasai oleh siswa [30]. Di sisi lain analisis ini
memudahkan peneliti untuk menyesuaikan pendekatan dan metode belajar
yang akan di terapkan untuk mencapai tujuan.

e Analisis materi, membantu mengidentifikasi kemungkinan contoh dan bukan
contoh untuk digambarkan dalam mengantar proses pengembangan. Analisis
materi dilakukan untuk mengidentifikasi konsep yang akan diajarkan, dan
kemudian merincikannya dalam hirarki konsep-konsep yang melatih
pemikiran kritis melalui proses saintifik [31]. Buku ajar yang dikembangkan
diharapkan mampu menuntun siswa berpikir kritis melalui proses saintifik.

Pendesainan

Prototipe buku ajar yang akan dikembangkan disesuaikan dengan karakter
siswa dan tujuan pembelajaran [32]. Selanjutnya menyusun bahan ajar dan Kisi-Kisi
soal yang mencangkup kognitif, afektif, psikomotorik, dan keterampilan
dikembangkan dengan mengacu pada langkah-langkah saintifik [31]. Pada tahapan
ini ditentukan format draf buku ajar beserta media yang akan digunakan dalam
proses belajar.

Pada penelitian ini, buku ajar yang dikembangkan diintegrasikan dengan
proses saintifik dalam melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis.
Proses saintifik merupakan suatu tahapan dasar untuk mencapai keterampilan
berpikir kritis. Di lapangan banyak ditemukan berbagai atribusi yang mempu
melatihkan keterampilan berpikir kritis selain proses saintik, keterampilan proses
sains, pola belajar terbimbing juga dapat menjadi alternatif dalam melatihkan
keterampilan berpikir [13].

Desain prototipe buku ajar dalam penelitian ini, menggunakan proses
saintifik dalam setiap sub bab-nya. Dalam tahapan ini prototipe buku ajar berupa
Draf |, selanjutnya akan divalidasi oleh para pakar menggunakan instrumen
validasi yang memuat deskripsi tentang validasi isi dalan validasi konstruk. Hasil
dari tahapan validasi tersebut kemudian disebut sebagai Draf Il yang siap diujicoba
pada sampel terbatas.

Pengembangan

Tahapan ini, menghasilkan data statistik tentang kelayakan prototipe buku
ajar yang dikembangkan. Berbagai data yang dimaksud pada tahapan ini adalah
sebagai berikut:
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Data kevalidan buku ajar

Kevalidan dinyatakan dengan skor penilaian yang dilakukan oleh
validator. Di mana validator dalam penelitian ini sebanyak tiga (3) pakar
dengan keilmuan yang relevan. Adapun skor hasil penilaian oleh validator
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Skor Penilaian Validator Dengan Deskripsi Penilaian Yang

Dilakukan
No Uraian Penilaian Rerata
Validator
1 2 3
1 Format buku siswa
a. Sistem penomoran jelas 4 4 4 4
b. Pembagian materi jelas 4 4 4 4
b. Pengaturan ruang (tata letak) 4 4 4 4
c. Teks dan ilsutrasi seimbang 4 4 4 4
d. Jenis dan ukuran huruf sesuai. 4 4 4 4
e. Memiliki daya tarik 3 3 4 3,3
2 Isi buku siswa
a. Kebenaran konsep/materi 4 3 4 3,3
b. Sesuai dengan K-13. 4 4 4 4
c. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas 4 4 4 4
konsep
d. Memberi rangsangan secara saintifik 4 4 4 4
e. Mudah dipahami. 4 4 4 4
f.  Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang 4 4 4 4
dimuat berdasarkan konteks
daerah/tempat/lingkungan siswa dan sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
mereka.
3 Bahasa
a.  Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 4 3 3 3,3
dan benar
b. Menggunakan tulisan, dan tanda baca sesuai 3 3 3 3
dengan EYD.

c. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan 3 4 4 3,6
mudah dipahami.

d. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan 4 4 4 4
struktur kalimat yang sederhana.
e. Menggunakan arahan dan petunjuk yang 4 4 4 4
jelas, sehingga tidak menimbulkan penafsiran
ganda.
Total penilaian tiap validator 65 64 66 3,8
Reliabilitas 86%0

Berdasarkan tabel skor penilaian di atas, kevalidan prototipe buku
ajar yang dikembangkan berkatagori sangat valid dengan skor penilaian
rata-rata 3,8. Menurut rubrik penilaian skor validasi yang diadaptasi dari
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Brogh (2010), bahwa kategori sangat valid berada pada rentan nilai 3,5-4
pada skala penilaian 4 dengan presentasi tingkat reliabilitas 86 % reliabel
[33].

Selanjutnya data tentang keefektifan buku ajar ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai keterampilan berpikir kritis siswa setelah dibelajar
dengan buku ajar yang dikembangkan. Di mana komponen keterampilan
berpikir kritis yang latihkan adalah keterampilan memprediksi, mensintesi,
dan mengevaluasi. Adapun data tentang keterampilan berpikir kritis yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan Reliabilitas
Pertemuan ke- . Penilaian Kriteria
sintaks
Observer
1 3,5 85 % Sangat Baik
2 34 81% Sangat Baik
3 3,7 88% Sangat Baik

Data tentang keterlaksanaan RPP, berdasarkan tabel 3 di atas dapat
diketahui perpertemuan di mana pada pertemuan pertama keterlaksanaan
RPP dalam kategori baik dengan persentasi 85% terlaksana. Pertemuan
kedua 81% terlaksana dengan kategori baik. Untuk pertemuan ketiga 88%
terlaksana dengan kategori sangat baik. Hasil ini didukung oleh Shrawder
(2016) yang menyatakan sebuah rencana pembelajaran harus dapat
dilaksanakan dan mempermudah proses pembelajran dari awal pertemuan
sampai akhir pembelajaran [34]. Celta (2015) sebelumnya menegaskan,
bahwa rencana pembelajaran yang baik harus dirancang praktis dan
evaluasi pada akhir pembelajaran harus sesuai dengan materi pembelajaran
[35].

Data kepraktisan buku ajar

Untuk menyatakan kepraktisan sebuah produk lebih lengkap ketika
mengikut sertakan pendidik dan peserta didik, dimaksudkan supaya data
yang didapatkan benar-benar valid. Untuk itu pada tabel 4 di sajikan data
respon siswa terhadap proses pembelajaran. Setiap indikator penilaian
yang dimunculkan pada lembar observasi dinilai oleh siswa berdasarkan
kesan mereka selama mengikuti pembelajaran di kelas.

Indikator pertama merupakan tanggapan siswa terhadap desain dan
tampilan buku, di mana semua siswa menyatakan ketertarikan mereka
dalam kategori tinggi. Indikator kedua menanyakan kemenarikan isi buku
ajar, dapat di lihat pada tabel 4 bahwa tidak semua siswa tertarik dengan isi
buku. Hal ini dikarenakan kebanyakan siswa tidak tahu menahu dengan
budaya yang berada di pulau Lombok. Adinegoro (2014) membahasakan
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sikap siswa tersebut sebagai salah satu kekurangan dalam pengembangan
kurikulum sekolah, di mana sekolah hanya menekankan pada aspek
prestasi akademik semata sehingga nilai-nilai budaya banyak terlupakan
[36]. Hiru (2017) prilaku siswa terutama siswa sekolah menengah atas
terbawa oleh derasnya arus budaya asing yang pesat perkembangannya
sampai ke pelosok desa [37]. Penelitian-penelitian tersebut menguatkan
hasil penelitian ini, bahwa banyaknya siswa yang sudah tidak menyukai
atau melupakan budaya sendiri karena minimnya sosialisasi terkait
kebudayaan baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Tabel 3. Respon Siswa

Respon Reliabilitas

Indikator X . Kriteria
siswa Respon Siswa
1 4
2 2,7 Tinggi
3 3 80,5%
4 3,9
5 3,2

Indikator berikutnya, yakni indikator tingkat kedalaman materi,
indikator penyajian materi, dan indikator tingkat kesulitan lembar kerja
siswa berada pada kategori sedang. Artinya materi dan cara penyajian isi
buku ajar sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sekolah menengah
atas. Secara keseluruhan, inidikator respon siswa terhadap buku ajar berada
pada tingkat ketertarikan 80,5% dengan kategori ketertarikan tinggi. Hasil
ini dakarenakan pengenalan budaya setempat baru ditemukan oleh siswa
pada buku ajar yang dikembangkan, selama ini buku ajar yang digunakan
sekolah lebih banyak menekankan pada aspek kognitif dan materi konten
mata pelajaran tanpa ada pengintegrasian dengan nilai budaya setempat.

o Data keefektifan buku ajar
Keefektifan buku ajar dinyatakan dengan data ketercapaian tujuan
khusus pembelajaran, dalam hal ini adalah keefektifan buku ajar
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Adapu data tentang
keterampilan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Data Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Skor Kriteria Reliabilitas
Keterampilan menganalisis 3,5 Sangat Baik 81%
Keterampilan mengevaluasi 3.4 Sangat Baik 85%
Keterampilan mencipta 3,7 Sangat Baik 88%

Kepraktisan merupakan salah satu ‘quality criteria’ dari
pengembangan suatu produk. Nieveen (1999) menjelaskan a second
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characteristic of high-quality material is that teachers (and other experts)
consider the material to be usable and that it is easy for teachers and
students to use the materials in a way that is largely compatible with the
developer’s intentions [39]. Berdasarkan data keterampilan berpikir kritis
siswa pada Tabel 4 diperoleh hasil bahwa keterampilan menganalisis siswa
tercatat 85% pada tahap sangat baik. 81% siswa memiliki keterampilan
mengevaluasi, dan 88% siswa berketerampilan mencipta. Temuan ini
menguatkan pendapat Taylor (2014), bahwa siswa belajar keterampilan
berpikir kritis secara bertahap melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilatihkan
baik dalam bentuk pemahaman konsep atau pengajuan argumen [39].

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpukan bahwa buku

ajar yang dikembangan berkategori valid, praktis, dan efektif untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis. Dengan kata lain buku ajar ayang dikembangan layak
untuk diimplementasikan guna melatih keterampilan berpikir kritis.
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